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MOTTO 

 

“Anglaras ilining banyu, angeli ananging ora keli” 

(Menyesuaikan aliran air, sengaja mengikuti arus, namun tidak hanyut) 

 

~Sunan Kalijaga~ 
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AKTIVISME GAGASAN H. MISBACH DALAM SURAT KABAR MEDAN 

MOESLIMIN DI SURAKARTA (1918-1926) 

 

Abstrak 

 Penelitian ini mengkaji tentang gagasan H. Misbach yang tertuang dalam 

tulisan-tulisannya di Medan Moeslimin. Dalam melakukan pengkajian, penelitian 

ini menggunakan pendekatan Hermeneutika yang diasaskan oleh Paul Ricoeur. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan konsep modernisme. Metode yang 

digunakan adalah metode penelitian sejarah yang mencakup empat tahapan; 

heuristik (pengumpulan sumber); verifikasi (kritik sumber); interpretasi (penafsiran 

fakta sejarah); dan historiografi (penulisan sejarah). Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa H. Misbach mengaktualisasikan gagasannya melalui tulisan-tulisannya di 

surat kabar Medan Moeslimin. Dalam tulisannya, H. Misbach banyak menjelaskan 

tentang ideologinya yang menggabungkan Islam dan komunis, yang ia 

aktualisasikan dengan bergabung dalam PKI untuk membela Islam dan bumiputra. 

Pergerakannya yang juga merupakan aktualisasi dari gagasannya ia mulai dengan 

bergabung dalam Sarekat Islam dan Muhammadiyah, mendirikan SATV (Sidik 

Amanah Tableg Vatonah), dan bergerak dalam Insulinde untuk membela kaum 

buruh dan petani. Ia melakukan perlawanan melalui tulisannya dengan melawan 

H.O.S. Tjokroaminoto yang tidak tegas membela Islam, tokoh Muhammadiyah 

yang memilih mundur dalam perjuangan, dan segala bentuk perlawanannya selama 

di pengasingan melalui tulisannya untuk melawan kaum kapitalis. 

Keyword: Aktivisme Gagasan, Jurnalisme, Medan Moeslimini, Perlawanan,  

Pergerakan . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pergerakan bumiputra pada awal abad ke-20 banyak berasal dari 

organisasi-organisasi yang didirikan oleh kaum terpelajar.1 Organisasi-

organisasi yang terbentuk pada masa ini didirikan berdasarkan ideologinya 

masing-masing. Salah satunya adalah Sarekat Islam (SI) yang merupakan 

pergantian nama dari Sarekat Dagang Islam (SDI) yang didirikan dengan 

menggunakan ideologi Islam. SI pada awalnya merupakan persatuan pedagang 

Islam yang memiliki tujuan bukan hanya agar kaum bumiputra menjadi muslim 

yang taat, tetapi juga supaya kaum bumiputra derajatnya terangkat.2 Melalui 

organisasi tersebut lahirlah tokoh-tokoh pergerakan dengan ide dan gagasan 

untuk melawan segala bentuk penindasan dari pemerintah kolonial Belanda. 

Salah satu tokoh pergerakan yang muncul di Surakarta di bawah sayap besar 

SI adalah Haji Mohammad Misbach atau lebih dikenal dengan H. Misbach.  

H. Misbach adalah seorang tokoh pergerakan yang banyak menuangkan 

gagasannya melalui surat kabar yang ia dirikan untuk melawan penindasan 

yang dilakukan oleh kolonial Belanda. Hal tersebut disebabkan karena pada 

 
1Tri Indriawati, “Pemikiran dan Pergerakan Politik Haji Misbach di Surakarta Tahun 1912-

1926”, skripsi Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2012, hlm. 1. 
2Syamsul Bakri, “Surakarta Bergerak (Rekonstruksi  Sejarah Pergerakan di Surakarta Awal 

Abad ke 20)”, Jurnal Penamas, Volume 31, No. 2, Juli-Desember 2018, hlm. 370. 



2 
 

 
 

masa pergerakan di awal abad ke-20 ini, pertumbuhan organisasi juga 

dibersamai dengan pertumbuhan surat kabar. Banyak organisasi pergerakan 

yang mempunyai organ perjuangan berupa surat kabar yang dibawahinya, 

seperti Boedi Oetomo yang memiliki Darmo Kondo, Sarekat Islam memiliki 

Oetoesan Hindia, dan masih banyak lagi.3 Pada masa tersebut, surat kabar 

dipilih sebagai alat perjuangan karena dianggap efektif dalam menciptakan 

opini publik sehingga pengaruh gagasan-gagasan yang ditulis akan sampai 

pada pembaca dengan cepat dan meluas.4 

Perkembangan surat kabar di Indonesia diawali dengan surat kabar 

berbahasa bumiputra pertama yang diterbitkan di Surakarta pada tahun 1855 

yang bernama Bromartani5, dunia surat kabar semakin mengalami 

pertumbuhan pesat pada tahun-tahun selanjutnya. Hal tersebut yang kemudian 

menjadi alasan pada 15 Januari 1915, terbitlah sebuah surat kabar milik H. 

Misbach yang diterbitkan di Surakarta.6 Surat kabar tersebut bernama Medan 

Moeslimin. Munculnya Medan Moeslimin memberikan wajah baru atas 

perkembangan Islam di Surakarta. Medan Moeslimin memuat artikel yang 

beragam, tidak terbatas pada gagasan Islam yang progresif, modernis, dan 

 
3Rahzen Taufik et al, Tanah Air Bahasa: Seratus Jejak Pers Indonesia (Jakarta: Blora 

Institute, 2007), hlm. 50-52. 
4Marhaen Indonesia, “Pers dan Pergerakan” dalam Fikiran Ra’jat, Edisi 3 Februari 1933, 

hlm. 6-8. 
5Bromartani adalah surat kabar yang menggunakan bahasa Jawa dan aksara yang 

diterbitkan pertama kali di Surakarta pada 29 Maret 1855. Surat kabar ini adalah pemantik dari 

pertumbuhan dunia persuratkabaran di bumiputra. Surat kabar ini diterbitkan setiap hari Kamis yang 

dicetak oleh perusahaan Harteveldt & Co.  
6Achmad Baihaqie, “Medan Moeslimin: Media Pembaharuan Pemikiran Islam di 

Surakarta, 1915-1924”, skripsi Fakultas Ilmu Budaya Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, 2018, 

hlm. 4. 
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puritan seperti Muhammadiyah, di sana juga terdapat gagasan Islam ortodoks.7 

Peranan Medan Moeslimin menjadi suatu forum progresif antara tokoh-tokoh 

Islam untuk mengutarakan pendapatnya.8  

Berikut ini adalah beberapa contoh artikel-artikel atau redaksi yang 

termuat dalam Medan Moeslimin: 

Judul Redaksi Tahun Terbit 

Pertimbangan Bagi Toean-Toean 

Goeroe Mengadji di Kampoeng-

Kampoeng Atau di Pondok 

Medan Moeslimin No. 2 Th. 1 (1915) 

Keterangan Pengatoeran Sekolah 

Igama di Mosque “Azhar” Cairo 

Medan Moeslimin No. 2. Th. 1 

(1915) 

Harus Diingat Medan Moeslimin No. 4 Th. 7 

(1921) 

Tafsir Surat Al Baqarah 212 (213) Medan Moeslimin No. 5 Th. 7 

(1921) 

Dst.,,  

Pada mulanya Medan Moeslimin memiliki tokoh-tokoh yang sangat 

berperan di dalamnya yang juga memiliki pengaruh atas luasnya penyebaran 

Medan Moeslimin di kemudian hari. Nama Hisamzaijnie muncul sebagai salah 

satu tokoh yang berpengaruh dalam dewan redaksi Medan Moeslimin sejak 

edisi pertama. Latar belakangnya diketahui sebagai pengurus Sarekat Islam 

Surakarta.9 Hisamzaijnie terlihat aktif menulis redaksi dalam Medan 

 
 7Takashi Shiraishi, Zaman Bergerak Radikalisme Rakyat di Jawa 1912- 1926 (Jakarta: 

Grafiti, 1997), hlm. 176-177. 

 8Nor hiqmah, H.M. Misbach: Kisah Haji Merah  (Jakarta: Komunitas Bambu, 2008), hlm. 

2. 
9Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah Jilid 1 (Surakarta: Salamadani Pustaka Semesta, 

2009), hlm. 373. 
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Moeslimin yang berisi jawaban-jawaban atas permasalahan keagamaan yang 

terjadi di bumiputra sampai pada tahun 1919.10 Selain Hisamzaijnie, pada tahun 

1915 nama Harsoloemakso juga muncul dalam dewan redaksi Medan 

Moeslimin dan menjabat sebagai Administrateur sejak tahun 1916. Nama H. 

Misbach juga akhirnya muncul pertama kali pada tahun 1918 sebagai ketua 

redaksi menggantikan Hisamzaijnie, dan tulisan pertamanya dimuat dalam 

Medan Moeslimin yang berjudul “Seroean Kita” pada tahun tersebut.11  

Sepak  terjang gagasan H. Misbach dalam Medan Moeslimin sangat 

menarik untuk dijadikan sebagai fokus kajian. Hal ini disebabkan karena 

gagasan H. Misbach yang termuat dalam Medan Moeslimin dikenal sangat 

moderat atau berada pada titik tengah.12 H. Misbach telah melahirkan sebuah 

gagasan baru dalam era pergerakan bangsa. Gagasannya tersebut menjadi dasar 

bagi H. Misbach untuk melakukan pergerakan demi membebaskan rakyat dari 

ketertindasan akibat Kolonialisme Belanda juga sebagai medianya untuk 

mendakwahkan ajaran Islam. Oleh karena itu, perlu dilakukan sebuah 

penelitian untuk memperdalam pemahaman dan pengetahuan tentang gagasan 

H. Misbach dalam Medan Moeslimin di Surakarta tahun 1918-1926. 

 

 

 
10Baihaqie. 2018. “Medan Moeslimin: Media Pembaharuan...”, hlm. 44. 
11Nor Hiqmah, H.M. Misbach Kisah Haji Merah (Jakarta: Komunitas Bambu, 2008), hlm. 

9-10. 
12Ibid., hlm. 11. 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 

H. Misbach menjelaskan bahwa Medan Moeslimin memiliki posisi 

sebagai media bagi umat Islam untuk berdakwah dan alat untuk menghalau 

para penyerang Islam. Penelitian ini difokuskan pada pembahasan mengenai 

gagasan H. Misbach dalam surat kabar yang ia dirikan, yaitu Medan 

Moeslimin. Meskipun penulis redaksi dalam Medan Moeslimin tidak hanya H. 

Misbach, tetapi dalam penelitian ini akan difokuskan pada H. Misbach selaku 

pendiri dari Medan Moeslimin.  

Pemilihan kota Surakarta dikarenakan kota tersebut merupakan kota di 

mana Medan Moeslimin dilahirkan. Batasan tahun dari 1918-1926 disebabkan 

karena pada tahun 1918 adalah tahun di mana tulisan H. Misbach yang berjudul 

“Seroean Kita” dimuat untuk pertama kalinya dalam Medan Moeslimin  dan 

tahun 1926 adalah tahun terakhir H. Misbach menulis di Medan Moeslimin saat 

ia diasingkan di Manokwari tulisan terakhirnya tersebut berjudul “Nasehat”. 

Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kondisi sosio-kultural yang membentuk gagasan H. 

Misbach? 

2. Bagaimana latar belakang gagasan H. Misbach dalam surat kabar? 

3. Bagaimana aktualisasi gagasan H. Misbach dalam surat kabar Medan 

Moeslimin? 

  



6 
 

 
 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini yakni mendeskripsikan gagasan H. Misbach 

dalam Medan Moeslimin. Gagasan tersebut tertuang dalam redaksi Medan 

Moeslimin yang ia tulis. Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain:  

1. Memberikan sumbangan yang berarti dalam ilmu pengetahuan 

khususnya bagi pembaca. 

2. Membuka wawasan para pembaca tentang gagasan Islam H. Misbach 

dalam Medan Moeslimin. 

3. Sebagai pembanding dalam penelitian karya-karya sejenis. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Belum banyak karya yang fokusnya adalah membahas mengenai 

gagasan H. Misbach dalam surat kabar Medan Moeslimin. Namun, peneliti 

menemukan beberapa sumber berupa buku dan skripsi yang isinya relevan dan 

sangat membantu dalam proses penelitian ini.  

Pertama, Buku karya Syamsul Bakri yang berjudul, Gerakan 

Komunisme Islam Surakarta 1914-1942, yang diterbitkan oleh LKiS Pelangi 

Aksara, Yogyakarta, tahun 2015. Buku ini berisi tentang konsep komunisme 

Islam yang memengaruhi perlawanan bumiputra melawan penjajah sebagai 

dalang dari kapitalisme yang ada. Tokoh utama dalam ajaran komunisme Islam 

ini adalah H. Misbach, seorang propagandis pergerakan yang sangat berpegang 
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teguh pada rasa bencinya terhadap praktik kolonialisme dan penjajahan di 

tanah kelahirannya. Buku ini menemukan fakta historis bahwa, dalam 

penggalan sejarah pergerakan di Indonesia, terdapat komunitas masyarakat 

yang melakukan aktualisasi ajaran Islam dalam gerakan komunisme. Hal itu 

dilakukan dengan jalan menemukan titik temu, dan menghilangkan 

pemahaman yang menjauhkan di antara keduanya. Adaptasi ini kemudian 

berkembang menjadi sebuah paham sinkretik, keduanya berpadu dalam sebuah 

gerakan, yang dikenal dengan nama komunisme Islam. Ideologi perlawanan di 

Surakarta ini muncul dan berkembang sebagai reaksi terhadap eksploitasi yang 

dilakukan oleh kaum kapitalis, penindasan penguasa kolonial, dan diamnya 

para pemimpin yang secara legal formal mewakili aspirasi umat Islam. 

Gerakan ini mendapat dukungan massa yang luas, terutama kaum santri di 

Surakarta yang diketuai oleh H. Misbach. 

Kedua, skripsi karya Achmad Baihaqie, Program Studi Sejarah, 

Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Gajah Mada, tahun 2018 yang berjudul: 

“Medan Moeslimin: Media Pembaharuan Gagasan Islam di Surakarta, 1915-

1924”. Skripsi ini membahas mengenai Medan Moeslimin yang berperan 

sebagai media pembaharuan gagasan Islam. Skripsi ini terfokus pada peran 

Medan Moeslimin sebagai media pembaharuan gagasan Islam di Surakarta. Di 

mana peran ini sangat ditentukan oleh perubahan susunan dewan redaksi yang 

ada di dalamnya. Gagasan Islam di dalamnya dipengaruhi oleh timbul dan 

hilangnya tokoh-tokoh yang menjadi sentral dalam dewan redaksi. Namun, 

pengaruh Medan Moeslimin sebagai surat kabar Islam yang progresif tidak 
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diragukan lagi melihat konten- konten gagasan Islam progresif yang terus 

dimunculkan. Posisi Medan Moeslimin dalam sejarah pemikiran Islam di 

Surakarta terlihat dari pemuatan ide- ide baru tentang seluk-beluk Islam, baik 

dari topik keagamaan maupun topik filosofis. 

Ketiga, artikel dalam Jurnal Pendidikan Sejarah volume 8, nomor 2, 

tahun 2019, karya Kuswono, dkk. berjudul, “Menyandingkan Ajaran Islam dan 

Komunisme: Pemikiran Haji Misbach (1912-1926)”. Artikel ini membahas 

tentang pemikiran H. Misbach yang memadukan antara ajaran Islam dan 

Komunisme. H. Misbach berpendapat bahwa Komunisme memiliki kesamaan 

ajaran dengan Islam tentang derajat manusia di mata Allah, sehingga H. 

Misbach percaya bahwa dengan memadukan ajaran Islam dengan tetap 

berpegang teguh pada isi ajaran komunisme, maka penindasan oleh kaum 

kapitalisme terhadap bumiputra dapat dilawan. Komunisme yang mengajarkan 

persamaan hak dan kedudukan juga terdapat dalam ajaran Islam yang 

menjunjung tinggi persamaan kedudukan di mata Allah. Hal itu yang 

menjadikan H. Misbach mendakwahkan Islam dengan memberi bumbu-bumbu 

Komunisme di dalamnya.   

Buku karya Luthfah Eta ‘Aini yang berjudul, Islam Bergerak: Media 

Perlawanan Terhadap Kristenisasi di Surakarta, 1917-1923 M, yang 

diterbitkan oleh Stelkendo Kreatif, tahun 2023. Buku ini menjelaskan tentang 

peran surat kabar Islam Bergerak miliki H. Misbach yang berisi tulisan-tulisan 

untuk melawan praktik kristenisasi yang dilakukan oleh kolonial Belanda. 

Kristenisasi dan kolonialisme Belanda adalah dua hal yang tidak dapat 
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dipisahkan terlebih setelah diberlakukannya politik etis di Hindia Belanda. 

Perkembangan surat kabar Islam Bergerak menunjukkan kedinamisannya 

sebagai sebuah surat kabar Islam di era pergerakan dengan memuat gagasan 

perlawanan terhadap fenomena kristenisasi. Gagasan perlawanan dalam Islam 

Bergerak dapat dikategorikan dalam tiga periode seperti yang ada pada 

penelitian ini disebabkan oleh praktik kristenisasi yang juga mengalami 

perkembangan. 

Buku karya Samsul Bakri dan artikel milik Kuswono, dkk., menyajikan 

sebuah fakta sejarah tentang gerakan komunisme Islam di Surakarta dengan H. 

Misbach sebagai tokoh utamanya. Ideologi komunis yang dipegang teguh oleh 

H. Misbach ia sandingkan dengan ajaran Islam, sebab baginya, Islam tidak 

bertentangan dengan komunis, begitupun sebaliknya. Ideologi Islam 

komunisme juga dipaparkan dalam penelitian ini sebagai aktualisasi gagasan 

H. Misbach melalui tulisan-tulisannya yang banyak menyinggung tentang 

Islam komunis. Selain membahas mengenai ideologi H. Misbach, aktualisasi 

gagasan H. Misbach juga berupa pergerakan dan perlawanan yang dijelaskan 

pada bab empat penelitian ini. Skripsi karya Achmad Baihaqie dan buku karya 

Luthfah Eta ‘Aini lebih fokus pada pembahasan tentang fungsi surat kabar 

milik H. Misbach dalam rentang waktu tertentu dalam sejarah. Baihaqie 

memfokuskan penelitiannya pada fungsi Medan Moeslimin sebagai media 

pembaharu pemikiran Islam dengan mengungkap perubahan susunan dewan 

redaksi yang memengaruhi gaya redaksi Medan Moeslimin dari masa ke masa. 

Berbeda dengan Baihaqie dengan Medan Moesliminnya, Luthfah Eta ‘Aini 
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memfokuskan pembahasannya pada peran surat kabar Islam Bergerak milik H. 

Misbach sebagai media perlawanan terhadap proyek kristenisasi di Surakarta. 

Ia membagi periode-periode redaksi dari tahun ke tahun dalam Islam Bergerak 

yang mengalami perkembangan dalam upaya melakukan perlawanan sesuai 

dengan praktik kristenisasi yang juga terus mengalami perkembangan. 

Penelitian ini mengisi kekosongan pembahasan tentang gagasan-gagasan H. 

Misbach yang ia aktualisasikan dalam tulisan-tulisannya yang berupa ideologi, 

pergerakan untuk Islam dan bumiputra, dan segala bentuk perlawanannya 

terhadap siapa saja yang mengancam Islam dan bumiputra.  

 

E. Landasan Teori 

Penelitian ini menggunakan pendekatan hermeneutika dari Paul 

Ricoeur. Hermeneutika yang diasaskan oleh Paul Ricoeur merupakan 

kelanjutan dari proyeksi tentang bahasa. Dia menyatakan bahwa bahasa identik 

dengan pikiran. Paul Ricoeur memandang bahwa pemahaman dan penafsiran 

bukanlah semata kegiatan yang berkenaan dengan bahasa, melainkan juga 

sebagai tindakan pemaknaan dan penafsiran. Tidak ada orang membaca sebuah 

teks dengan maksud memahami isinya yang tidak melakukan penafsiran dan 

pemaknaan selama proses pembacaan berlangsung.13  

 
 13Abdul Hadi W.M., Hermeneutika Sastra Barat & Timur (Jakarta: Sadra Press, 2014), 

hlm. 55-56.  
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Hermeneutika merupakan proses penguraian isi dan makna yang 

nampak ke arah makna yang terpendam dan tersembunyi. Objek interpretasi, 

yaitu teks dalam pengertian yang luas, bisa berupa simbol dalam mimpi atau 

bahkan mitos-mitos dari simbol masyarakat atau sastra.  Sehingga, dalam 

pemaknaan sejarah, hermeneutika sangat dibutuhkan dalam memahami suatu 

peristiwa sejarah yang tidak saja hanya dijelaskan melalui suatu peristiwa saja 

melainkan juga melalui simbol-simbol yang terdapat pada masyarakat, dalam 

hal ini adalah pola pikir dalam masyarakat.14 Menurut Ricoeur, sejarawan 

mencoba menjelaskan masa lalu dengan mencoba menghayati atau dengan 

empati, menempatkan dirinya dalam alam gagasan pelaku sejarah. 

Hermeneutika mencoba memasuki diri pelaku dan berupaya memahami apa 

yang dipikirkan, dirasakan, dan diperbuat pelaku sejarah.15 

Pendekatan ini sangat bermanfaat dalam penelitian ini disebabkan 

karena teori hermeneutika sangat berkaitan dengan bahasa juga sangat erat 

kaitannya sebagai sebuah tindakan pemaknaan dan penafsiran. Pemaknaan dan 

penafsiran yang dimaksud adalah penafsiran dari analisis untuk memecahkan 

bagaimana gagasan yang dituangkan oleh H. Misbach dalam surat kabar 

Medan Moeslimin. Dalam upaya menganalisis gagasan H. Misbach di Medan 

Moeslimin, pemaknaan dan penafsiran isi tulisan sangat perlu untuk dilakukan. 

Alat analisis berupa pendekatan Hermeneutika digunakan untuk menghasilkan 

hasil interpretasi yang sesuai dengan makna yang ada. Hasil pemaknaan dan 

 
14Richard E. Palmer, Hermeneutika: Teori Baru Mengenai Interpretasi (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 14. 
15Ibid., hlm. 15 
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penafsiran tulisan H. Misbach dalam Medan Moeslimin yang menghasilkan 

gagasan yang berupa ideologi, pergerakan, dan perlawanan merupakan hasil 

dalam penelitian ini.  

Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep 

modernisme. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, modernisme adalah 

konsep yang berhubungan dengan hubungan manusia dengan lingkungan 

sekitarnya pada zaman modern. Hal tersebut sangat relevan dengan penelitian 

ini karena dapat menjelaskan bagaimana modernisme sudah mulai terlihat 

dalam lapisan masyarakat Surakarta pada masa itu. Terbukti dengan banyak 

bermunculan surat kabar sehingga mampu menggeser kebiasaan masyarakat 

dari mendengar menjadi membaca.   

 

F. Metode Penelitian 

Metode adalah cara, jalan, atau petunjuk teknis yang dilakukan dalam 

memulai proses penelitian. Penelitian sejarah adalah penelitian terhadap 

sumber-sumber sejarah, merupakan implementasi dari tahapan kegiatan yang 

tercakup dalam metode sejarah. Penelitian ini terfokus pada sumber pustaka, 

yaitu penelitian yang mengungkapkan fakta menggunakan data pustaka.16 

Langkah-langkah dalam metode yang akan digunakan ini, meliputi : 

1. Heuristik 

 
 16 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 

2011), hlm. 106. 
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Tahapan ini merupakan kegiatan mencari dan menemukan sumber yang 

diperlukan. Berhasil-tidaknya pencarian sumber, pada dasarnya tergantung 

dari wawasan peneliti mengenai sumber yang diperlukan dan keterampilan 

teknis penelusuran sumber. Oleh karena penelitian ini menggunakan penelitian 

pustaka, maka sumber yang diperlukan adalah buku mengenai H. Misbach 

yang banyak ditemukan di Perpustakaan Pusat UIN Sunan Kalijaga dan 

Perpustakaan Universitas Gadjah Mada, penelitian-penelitian sejenis yang 

ditemukan di internet, dan arsip surat kabar Medan Moeslimin berupa 

microfilm yang didapat dari Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, 

Jakarta. Peneliti menemukan sumber yang memaparkan tentang kondisi kota 

Surakarta pada awal ke-20 di Perpustakaan Pura Mangkunegaran Surakarta. 

Tahap selanjutnya adalah verifikasi. 

2. Verifikasi (Kritik Sumber) 

Tujuan utama dari kritik sumber adalah untuk menyeleksi data, 

sehingga diperoleh fakta. Setiap data akan dicatat di lembaran lepas, agar 

memudahlan pengklasifikasiannya berdasarkan kerangka tulisan. Kritik 

tersebut meliputi kritik ekstern dan intern. Peneliti melakukan kritik ekstern 

yang bertujuan untuk mengetahui keautentikan sumber yang telah diperoleh. 

Kritik ekstern yang peneliti lakukan adalah untuk membuktikan keaslian 

sumber yang dilihat melalui sisi luarnya saja. Hal-hal yang harus diteliti antara 

lain berkaitan dengan kertas, tinta, kata-kata, huruf, gaya tulisan, bahasa, 

kalimat, ungkapan, dan penampilan luarnya.17 Peneliti juga melakukan kritik 

 
17Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah  (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm. 77. 
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intern yang ditujukan untuk membuktikan kekredibilitasan sumber yang telah 

diperoleh. Kritik intern dapat dilakukan dengan melakukan perbandingan 

antara sumber yang satu dengan sumber lainnya.  

3. Interpretasi 

Setelah fakta untuk mengungkap dan membahas masalah yang diteliti 

cukup memadai, kemudian dilakukan interpretasi, yaitu penafsiran akan makna 

fakta dan hubunga antara satu fakta dengan fakta lain. Interpretasi dalam 

sejarah sering disebut analisis sejarah yaitu peneliti menguraikan data sejarah 

yang telah ditemukan sebagai bahan kajian ilmiah. Dalam penafsiran atas fakta, 

peneliti harus berusaha untuk bersikap obyektif. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan pendekatan hermeneutika yang diungkapkan oleh Paul Ricoeur 

dan konsep modernisme. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan konsep 

modernisme.  

4. Historiografi 

Setelah melalui beberapa tahapan, historiografi atau penulisan sejarah 

menjadi kegiatan terakhir dari penelitian sejarah. Historiografi adalah 

merangkaikan fakta berikut maknanya secara kronologis/diakronis dan 

sistematis, menjadikan tulisan sejarah sebagai kisah. Kedua sifat uraian itu 

harus benar-benar tampak, karena kedua hal tersebut merupakan bagian dari 

ciri karya sejarah ilmiah, sekaligus ciri sejarah sebagai ilmu. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan ini peneliti menjabarkan ke dalam bab, 

sehingga dapat di pahami secara sistematik, pembagian bab ini menjadi lima 

bab agar pembahasan dapat menjadi semakin mudah dipahami dan tersusun 

lebih sistematis. 

Bab I merupakan pendahuluan yang membahas landasan utama dalam 

penelitian yang di dalamnya diuraikan mengenai latar belakang masalah, 

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Pemaparan ini digunakan untuk memberikan gambaran umum dan acuan 

dalam pembahasan pada bab-bab berikutnya. 

Bab II  peneliti akan membahas dan menekankan perkembangan Kota 

Surakarta pada awal abad ke-20 sebagai tempat di mana H. Misbach dilahirkan 

dan dibesarkan. Kondisi yang menjadi poin pembahasan ialah kondisi sosial, 

budaya, ekonomi, dan keagamaan Surakarta. Bab ini memaparkan 

perkembangan kondisi yang terjadi di Surakarta pada awal abad ke-20 yang 

memengaruhi aktivitas maupun gagasan H. Misbach sebelum nantinya akan 

dijelaskan juga mengenai latar belakang gagasan H. Misbach dalam surat kabar 

Medan Moeslimin pada bab III. 

Bab III akan dibahas mengenai latar belakang gagasan H. Misbach 

dalam Medan Moeslimin. Bab III akan dimulai dengan membahas latar 

belakang pendidikan H. Misbach. Kemudian, akan dilanjutkan dengan 
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penjelasan mengenai organisasi Muhammadiyah yang memberi H. Misbach 

pengaruh besar dalam melakukan pergerakan secara modernis. Pembahasan 

akan dilanjutkan tentang pertemuan H. Misbach dengan Mas Marco 

Kartodikromo yang nantinya membawa pengaruh pada keputusan H. Misbach 

untuk menerbitkan surat kabar miliknya yakni Medan Moeslimin dan 

menuangkan gagasannya dalam tulisan yang termuat di Medan Moeslimin. 

Tulisan-tulisannya akan dianalisis untuk mengetahui hasil gagasan H. Misbach  

yang akan dibahas pada bab selanjutnya. 

Bab IV akan membahas tentang aktualisasi gagasan H. Misbach yang 

berupa ideologi, yang kemudian dari ideologinya tersebut akan terbentuk 

sebuah pola pergerakan sebagai upaya membela Islam dan bumiputra. 

Pergerakan H. Misbach tersebut juga berupa perlawanan-perlawanannya 

terhadap kapitalisme Belanda. Bab ini akan dipaparkan dengan analisis detail 

mengenai isi dari tulisan-tulisan H. Misbach dalam Medan Moeslimin yang 

menghasilkan ideologi, pergerakan, dan perlawanan yang akan menunjukkan 

gagasannya secara tersurat maupun tersirat, sebelum nantinya akan diambil 

kesimpulan pada bab selanjutnya. 

Bab V dalam bab ini merupakan penutup yang didalamnya berisikan 

kesimpulan dari analisis keseluruhan dan dilanjutkan dengan saran-saran untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

H. Misbach adalah tokoh perjuangan yang banyak menuangkan gagasannya 

dalam surat kabar miliknya, salah satunya adalah Medan Moeslimin. Penelitian ini 

menjadi penting untuk memaparkan isi yang terkandung dalam tulisan H. Misbach 

yang di dalamnya dapat dianalisis mengenai ideologi, pergerakan, dan 

perlawanannya. Kondisi sosio-kultural Surakarta sangat memengaruhi 

pertumbuhan gagasan H. Misbach. Masyarakat Surakarta yang mengalami 

pergeseran dari homogen ke heterogen menyebabkan kota ini mengenal sistem 

klasifikasi sosial. Dalam bidang kebudayaan, kota ini sangat terkenal sebagai kota 

literate karena perkembangan surat kabar yang sangat pesat. Pendidikan pesantren 

membuat H. Misbach memiliki pemahaman Islam yang cukup baik untuk kemudian 

menumbuhkan gagasannya, bergerak melawan kapitalisme Belanda. Selain 

memperoleh pendidikan pesantren, ia juga pernah mengenyam pendidikan modern 

meskipun hanya delapan bulan. 

H. Misbach mengawali pergerakannya dengan bergabung ke dalam 

organisasi Sarekat Islam (SI) pada 1912. Muhammadiyah yang lahir pada tahun 

1912 memberikan inspirasi H. Misbach untuk mengadakan pengajian-pengajian 

kecil di Surakarta. Pengajian kecil hasil gagasan H. Misbach ini pada kemudian hari 

berubah menjadi sebuah organisasi pergerakan bernama Sidik Amanah Tableg 

Vatonah (SATV). Pada tahun 1914 ia bertemu dengan seorang sahabatnya yang 
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merupakan seorang jurnalis, Mas Marco Kartodikromo atau Marco. H. Misbach 

bergabung dalam IJB bentukan Marco dan menjadi langganan Doenia Bergerak, 

sebuah surat kabar organ IJB milik Marco. Doenia Bergerak memuat tulisan 

Sosrokoernio yang berjudul Matoer Wantah yang kemudian memengaruhi H. 

Misbach untuk melakukan pergerakan di bidang jurnalistik dengan menerbitkan 

surat kabarnya sendiri. Ia menerbitkan surat kabar Medan Moeslimin pada tahun 

1915, dan dua tahun kemudian menerbitkan surat kabar Islam Bergerak pada tahun 

1917 sebagai pendukung dari Medan Moeslimin untuk melakukan pergerakan yang 

lebih radikal.  

H. Misbach baru menerbitkan tulisan pertamanya yang berjudul Seroean 

Kita, pada tahun 1918. Tulisan ini diterbitkan setelah TKNM milik H.O.S. 

Tjokroaminoto macet dalam membela Islam di saat terjadi pelecehan agama Islam 

yang dilakukan oleh surat kabar Djawi Hisworo pimpinan Martodharsono. 

Kemacetan TKNM membuat H. Misbach memutuskan untuk melakukan 

perlawanannya dengan menulis dalam surat kabarnya, Medan Moeslimin. Ia pernah 

di penjara pada tahun 1920 dan dibebaskan tahun 1922. Setelah keluar dari penjara 

ia kemudian bergerak bersama golongan kiri di bawah komando Semaoen dalam 

ISDV yang pada kemudian hari menjadi PKI. 

Tulisan-tulisan H. Misbach dalam Medan Moeslimin sangat kental dengan 

nuansa perjuangan.  Dalam tulisannya di Medan Moeslimin, H. Misbach bergerak 

dengan menggabungkan ideologi Islam dan Komunis yang ia pahami. H. Misbach 

percaya bahwa komunis tidak bertentangan dengan Islam dalam memperjuangkan 

nasib kaum tertindas. Pergerakannya dalam Sarekat Islam, bergabung di 
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Muhammadiyah, kemudian menjadi pentolan dalam Insulinde membuatnya 

semakin aktif memperjuangkan nasib bumiputra. Ia juga mendirikan sebuah 

organisasi yang menjunjung nilai keislaman dan bertujuan untuk membentuk pola 

pikir pergerakan, yakni SATV.  

Meskipun pada akhirnya ia harus diasingkan di Manokwari, namun di sana 

ia masih terus melakukan pergerakan dengan terus menulis dan mengirimkan 

kepada redaktur Medan Moeslimin di Surakarta. H. Misbach banyak melakukan 

perlawanan melalui tulisannya. Bermula dari rasa kecewanya terhadap pergerakan 

TKNM milik H.O.S. Tjokroaminoto yang terlalu lambat dalam membela Islam. 

Kemudian, ia melawan orang-orang Muhammadiyah yang baginya bukan “Islam 

sejati” karena memilih mundur dari perlawanan.  

Selanjutnya ia banyak melakukan banyak perlawanan terhadap hal-hal yang 

baginya tidak sejalan dengan ajaran Islam untuk nasib orang-orang bumiputra. 

Selama di pengasingan, ia terus menulis untuk menyuarakan perlawanannya kepada 

kaum kapitalis Belanda sampai akhir hayatnya. Perjalanan H. Misbach dalam 

memegang erat ideologinya untuk melakukan pergerakan dan perlawanan 

mengalami banyak rintangan, ia pernah harus mendekam di penjara, hingga 

diasingkan di Manokwari. H. Misbach menghabiskan sisa usianya di pengasingan 

sampai akhir hayatnya, ia wafat setelah mengidap malaria dan dikebumikan di 

Manokwari.  
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B. Saran  

Meskipun menjadi seorang tokoh kiri dalam dunia pergerakan, H. Misbach 

adalah seorang yang memiliki andil besar dalam perjuangan bumiputra masa 

kolonial. Tokoh-tokoh pergerakan harus tetap diingat sebagai pemerkaya khazanah 

dalam sejarah Indonesia untuk memberi hikmah bagi generasi penerus. Penelitian 

mengenai surat kabar masa pergerakan juga tidak kalah pentingnya untuk 

dimengerti oleh seluruh generasi muda. Surat kabar memiliki peran yang sangat 

penting dalam sejarah perjuangan Indonesia melawan kolonial Belanda.  

Arsip-arsip surat kabar harus terus dijaga agar bisa semakin 

dikembangankan dalam penelitian-penelitian. Surat kabar juga seharusnya 

diarsipkan di beberapa gedung arsip atau perpustakaan yang tidak hanya ada di 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia namun di beberapa daerah yang ada di 

Indonesia agar bisa diakses oleh masyarakat di seluruh penjuru negeri. Akhirnya, 

penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan tentang sejarah 

persuratkabaran bumiputra dan tokoh-tokoh di dalamnya yang memiliki andil besar 

dalam perjalanan bumiputra menemukan jati dirinya sebagai sebuah bangsa yang 

merdeka.   
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